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2.  Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

onya berupa

e 7 Fathah dan ya Ai
9 Fathah dan wau Au
Contoh:
s : kaifa

Jsa : haul
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan hurufitransliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf dan Tanda

A

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

Xii



serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
JL‘LW day): Rauda atfal/ raudatulatfal

vwarah/ alMadinatul

...........

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Daniel Al Mizan

NIM : 200604041

Fakultas/Prodi : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi
Judul Skripsi : Pengaruh Eksistensi Media Sosial, Gaya Hidup

Dan Lingkungan Terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswar(Studi Pada Mahasiswa Di
Kecamatan Syiah Kuala)

Pembimbing I : Marwiyati, SE., MM

Pembimbing-il : Cut Elfida, S.HI., MA

Mabhasiswa sering mengikuti tren untuk diakui di lingkungan sosial, dan
perkembangan teknologi serta media sosial mempermudah akses terhadap
tren konsumsi. Hal ini dapat mendorong perilaku konsumtif, yang menjadi
masalah jika dilakukan-beriebihan tanpa-mempertimbangkan kebutuhan
dan kemampuan finansial. ‘Penclitian ‘ini menganalisis pengaruh media
sosial, gaya hidup, danlingkungan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
di Kecamatan Syiah Kuala®dengan pendekatan kuantitatif pada 100
responden. Hasil ypenelitian “menunjukkan bahwa media sosial tidak
berpengaruh, sementara gaya hidup dan lingkungan berpengaruh. Secara
simultan, ketiga variabely,memengaruhi perilaku konsumtif dengan
kontribusi sebesar 55,5%,'sementara 44;5% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian ini.

Kata Kunci: Media Sosial, Gaya Hidup, Lingkungan Sosial, Perilaku
Konsumtif, Mahasiswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi di Ihdonesia saat ini telah mendorong
perkembangan perekonomian suatu negara. Salah satunya dapat
dilihat dari perkembangan industri yang mampu menyediakan segala
sesuatu/yang dibutuhkan oleh masyakarakat./Banyaknya persediaan
barang yang melimpah dan memiliki bermacam pilihan membuat
masyarakat tertarik dan mengonsumsi barang tersebut. Kini
masyarakat bersaing .untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka,
bahkan sesuatu yang bukan menjadi kebutuhan akan terpenuhi
karena adanya keinginan yang kuat untuk memiliki atau
mengonsumsinya.

Aktivitas konsumsi, sejatinya tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan. Dalam sctiap kegiatan konsumsi tentunya didasari oleh
faktor kebutuhan maupun—keimnginan-seseorang. Pada dasarnya
kebutuhan merupakan segala-sesuatu.yang.harus dipenuhi manusia
dalam menunjang kelangsungan hidupnya. Sedangkan keinginan
berkaitan dengan hasrat atau harapan untuk meningkatkan
kesempurnaan.

Konsumsi merupakan adalah suatu kegiatan manusia yang
secara langsung menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhannya dengan tujuan memperoleh kepuasan yang berakibat

mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa



(Adesy, 2017). Pergeseran pola perilaku konsumsi yang awalnya
hanya sekedar pemenuhan kebutuhan primer, berkembang menjadi
pemenuhan kebutuhan sekunder, tersier bahkan komplementer dan
cenderung bersikap konsumtif dengan tidak berdasarkan kebutuhan
prioritas namun hanya untuk\mencapai kepuasan diri, sehingga
menyebabkan seseorang boros atau yang dikenal dengan istilah
perilaku konsumtif atau konsumerisme (Alawiyah & Liata, 2020).

Pola konsumsi yang tinggi inilah cenderung, untuk menjadi
konsumtif. Kegiatan | konsumsi yang tidak pernah, lepas dari
kehidupan manusia, karena kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak
terbatas dan harus dapat.memenuhi setiap kebutuhannya (Adesy,
2017). Namun pada hakikatnya, manusia selalu saja merasa kurang
atau selalu merasa | tidak puas terhadap/ sesuatu yang telah
dimilikinya. Apabila‘ satu kebutuhan <sudah terpenuhi maka
kebutuhan lain akan munecul.

Perilaku konsumtif adalah tindakan membeli barang yang
kurang “atau tidak--diperhitungkan--sehingga sifatnya menjadi
berlebihan. Pola.perilaku konsumtif yang dimaksud adalah pola
pembelian dan pemenuhan kebutuhan yang lebih mementingkan
faktor keinginan dari pada kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh
hasrat keduniawian dan kesenangan semata, yang mana sifatnya
untuk menaikkan pristige, menjaga gengsi, mengikuti mode dan
beberapa alasan yang kurang penting (Candra et al.,, 2021).
Berdasarkan data Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) pada Maret
tahun 2024 yang meningkat sebesar 123,8 lebih tinggi dibandingkan



123,1 bulan sebelumnya. IKK jika ditinjau berdasarkan usia,
kelompok usia 20-30 tahun merupakan kelompok usia dengan IKK
tertinggi (IKK, 2024).

Perilaku konsumtif dapat menimbulkan dampak negatif,
terutama pada generasi millenial seperti adanya kecemburuan sosial,
mengurangi kesempatan untuk menabung dan cenderung tidak
memikirkan kebutuhan yang akan datang. Kecemburuan sosial dapat
terjadi fketika “mereka melihat orang disekitarnya memiliki
kemampuan lebih dalam membeli sesuatu, sedangkan dirinya tidak
dapat mengikuti gaya hidup tersebut karena terdapat faktor lain.
Orang yang memiliki kecemburuan sosial pada akhirnya tidak dapat
mengikuti pola kehidupan yang mewah, sechingga secara tidak
langsung dapatimemberikafl penyakit ekoniomi, sosial, psikologi dan
dalam beretika karena memungkinkan akan timbulnya korupsi dan
kriminalitas (Cahyanti, 2021).

Seseorang dapat berperilaku konsumtif karena dipengaruhi
oleh beberapa faktor;-salah-satu-diantaranya adalah media sosial.
Penggunaan media. sosial__saat_ini_banyak digunakan untuk
menunjukkan eksistensi diri yang berlebthan hingga terkadang tidak
ada batas antara kehidupan nyata dan kehidupan di dunia maya.
Media sosial kini bisa dimanfaatkan lebih jauh, tidak hanya untuk
memberi kabar tentang keberadaan saja, lebih dari itu media sosial
kini sudah bisa digunakan sebagai sarana pengganti kehidupan di

dunia maya (Candra et al., 2021).



Media sosial sebagai bagian dari perkembangan teknologi
menghadirkan berbagai macam trend, jika tidak pandai dalam
memilah informasi maka dapat menimbulkan ketertarikan untuk
menggunakannya secara berlebihan. Penggunaan media sosial
bukan hanya tentang gaya/ hidup akan tetapi sudah menjadi
kebutuhan yang tidak'bisa dilepaskan dalam kehidupan sehari- hari.
Menurut laporan We Are Social, jumlah pengguna aktif media sosial
di Indofiesia sebanyak 5 miliar orang pada Juni, 2024. Jumlah
tersebut telah meningkat sebesar 266 juta pengguna selama setahun
terakhir (We Are Social, 2024).

Media sosial tidak hanya digunakan untuk mengekspresikan
diri dan bersosialisai di dunia maya; melainkan dimanfaatkan oleh
sebagian orang, untuk melakukan, pemasaran dan transaksi jual beli
yang lebih kita sebagai ¢n/ine shop. Belanja online (online shopping)
adalah proses dimana konsumen secara langsung membeli barang-
barang, jasa dan lain-lain dari seorang penjual secara interaktif dan
real-time tanpa suate-media-perantara-melalui internet. Online shop
bukan hanya pemilihan dalam berbelanja, melainkan telah mejadi
perubahan budaya masyarakat (Arini, 2021).

Online shop di media sosial muncul dengan harga yang
cukup bersaing dan telah berlomba-lomba menawarkan harga yang
lebih murah dibandingkan pada toko umumnya. Berbagai strategi
marketing pun dilakukan demi mendapatkan pelanggan-pelanggan
baru, salah satunya adalah dengan mengadakan promosi serta

membuat tampilan yang menarik pada foto produk atau jasa yang



ditawarkan kepada pelanggan/konsumen sehingga pengguna tertarik
melakukan pembelian pada online shop tersebut. Ditambah lagi cara
pembayaran yang tidak merumitkan pembeli dan memiliiki free
ongkir yang ditawarkan oleh toko online. Cara-cara inilah yang
menjadi daya tarik dari mediafSesial selain dari berbagai foto sampai
kemudahan dalam.melakukan pembelian.yang ditawarkan membuat
seseorang membeli secara terus menerus. Hal ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asrun & Gunawan,
(2024) bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku
konsumen.

Jika dikaitkan dengan lingkungan mahasiswa, penggunaan
media sosial memiliki dampak yang dinamis dalam mengakses
teknologi digital ‘cenderufig memanfaatkan/ media sosial untuk
berbagai keperluan, mulai dari komunikasi akademik, pencarian
informasi, hiburan, hingga aktivifas konsumtif. Ditinjau platform
media sosial seperti Instagram dan TikTok sering digunakan sebagai
sumber teferensi untuk-tren-fashion;-makanan, gaya hidup, hingga
berbagai produk..yang. sedang populer di _kalangan anak muda
(Masda et al., 2024).

Fenomena ini semakin relevan mengingat wilayah ini
merupakan pusat pendidikan tinggi di Banda Aceh, dengan
keberadaan beberapa Universitas di kecamatan Syiah Kuala. Salah
satu desa yang memiliki konsentrasi mahasiswa tinggi adalah Desa
Kopelma Darussalam, yang dikenal sebagai kawasan pemukiman

bagi mahasiswa dari berbagai daerah. Lokasinya yang berdekatan



dengan kampus membuat mahasiswa lebih memilih tinggal di sini
untuk mendapatkan akses yang lebih mudah ke fasilitas pendidikan
dan kehidupan sosial yang dinamis (IKK, 2024).

Dengan banyaknya mahasiswa yang bermukim di Desa
Kopelma Darussalam, penggunaan media sosial di kawasan ini tentu
lebih intensif dibandifigkan daerah lainsMahasiswa yang tinggal di
lingkungan ini \cenderung lebih sering menggunakan media sosial
untuk miencari informasi akademik, mengikuti tren terbaru, serta
melakukan aktivitas | konsumtif seperti berbelanja \online dan
memesan makanan melalui platform digital (Azizah, 2020).
Fenomena ini didukung oleh kemudahan akses terhadap layanan
internet serta kecenderungan, mahasiswa untuk lebith cepat
terpengaruh oleh tren'yang berkembang i media sosial (Riskia &
Fradisa, 2023).

Di beberapa Univessitas yang ada di kecamatan Syiah Kuala
sendiri, fenomena ini juga ‘terlthat nyata. Sebuah penelitian
mengungkapkan bahwa-perilaku-adiksi-media sosial sudah menjadi
kebiasaan| sehari-hari . di_kalangan mahasiswa, yang dapat
mengganggu produktivitas mereka (Praditha et al., 2024). Selain itu,
media sosial juga berperan dalam pembentukan karakter masyarakat
di Kecamatan Syiah Kuala (Riski, 2018).

Berdasarkan observasi awal, dapat diasumsikan bahwa
perilaku konsumtif mahasiswa di Desa Kopelma Darussalam cukup
tinggi, terutama dalam hal pembelian produk fashion, makanan,

hingga gadget yang sedang populer di media sosial. Salah satu



indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat konsumsi
mahasiswa di kawasan ini adalah tingginya jumlah transaksi e-
commerce dan pengiriman barang dari jasa ekspedisi (IKK, 2024).
Meskipun data spesifik belum tersedia, secara logis dapat
diasumsikan bahwa mahasiswaiyang tinggal di lingkungan ini lebih
sering melakukan trafisaksi online dibandingkan masyarakat umum
karena kebutuhan mereka yang beragam serta tingginya eksposur
terhadap iklan dan promosi di media sosial (mustomi et al., 2020).

Dengan demikian, fenomecna penggunaan media sosial di
kalangan mahasiswa, khususnya di Kecamatan Syiah  Kuala,
menunjukkan adanya keterkaitan erat antara intensitas penggunaan
media sosial dengan pola konsumsi‘mahasiswa. Media sosial tidak
hanya berperan scbagai alat komunikasi dan hiburan tetapi juga
sebagai faktor yang mendorong peningkatan perilaku konsumtif di
kalangan mahasiswa, teratama dalam lingkungan yang memiliki
akses mudah terhadap-teknologi danlayanan digital seperti di Desa
Kopelma Darussalam (Thamrin, 2021).

Selain.itu,.studi lain menemukan bahwa meskipun tidak ada
pengaruh signifikan antara media sosial terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa, media sosial tetap memengaruhi gaya hidup mereka
(mustomi et al., 2020). Hal ini dikarenakan majunya teknologi dan
arus informasi ikut juga berperan aktif dalam perubahan gaya hidup
seseorang. Gaya hidup adalah cara yang ditempuh manusia dalam
menjalani hidupnya yang meliputi aktivitas, minat, sikap, konsumsi

dan dan pendapatannya dalam membelanjakan uangnya dan



mengalokasikan waktu yang dimilikinya. Gaya hidup dapat dilihat
dari cara berpakaian, kebiasaan, dan lain sebagainya (Azizah, 2020)

Gaya hidup adalah salah satu indikator yang mempengaruhi
perilaku konsumtif seseorang. Gaya hidup sudah menjadi panutan
bagi orang-orang yang mengenalnya, karena dengan hal tersebut
akan tampak cara hidup yang merekavinginkan, sesuai kebutuhan
mereka tanpa harus memikirkan orang lain. Pulungan dan Febriaty
(2018) )mengemukakan bahwa masyarakat mulai beradaptasi dan
mengikuti gaya hidup di negara-ncgara maju. Asyiknya gaya hidup
juga bisa dirasakan oleh beberapa mahasiswa yang masih melihat
trend-trend gaya hidup sekarang ataupun masa depan, yang lebih
dikenal dengan gaya hidup modermn (Thamrin, 2021).

Gambaran gaya hidup mahasiwa yang diharapkan adalah
mahasiswa-mahasiwa yang mengisi waktunya dengan belajar untuk
menambah pengetahuan,y keterampilan, keahlian, serta mengisi
kegiatan mereka dengan berbagai macam kegiatan yang positif
sehingga akan memiliki~orientasi-ke-masa depan sebagai manusia
yang bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa. Dengan mengikuti
berbagai aktivitas kampus, aktif di-kelas, maupun dalam hal
organisasi, dan lain sebagainya (Kuswanti, 2019).

Namun, gaya hidup mahasiswa saat ini yang cenderung
konsumtif seperti lebih mementingkan gaya hidupnya dari pada
kebutuhan untuk menunjang kegiatan perkuliahanya, contohnya
seorang mahasiswa lebih memilih vangnya untuk dibelikan suatu

barang yang lagi trend di sosial media saat ini seperti membeli



makanan ataupun minuman di cafe shop yang sedang hits dengan
harga mahal, produk kencantikan terbaru, aksesoris pakaian,
aksesoris motor, aksesoris laptop ataupun smartphone, dan top up
voucher game online dari pada uang miliknya dibuat untuk
kebutuhan perkuliahan (Kuswanti, 2019).

Gaya hidup-mahasiswa tersebutsdapat berubah, akan tetapi
perubahan ini | bukan disebabkan oleh berubahnya kebutuhan,
melainkén orang-orang yang usianya sama‘yang menjadi contoh
utama. Hal ini menyebabkan mahasiswa mengimitasi perilaku yang
dilakukan oleh orang sekelilingnya. Pengimitasian ini terutama
dialami oleh para mahasiswa yang sering berkumpul dengan sesama
teman sebayanya. Dalam ‘perkumpulan itu, mahasiswa cenderung
berbagi mengenai banyakihal dengan sesamanya termasuk gaya
hidup (Cahyanti, 202 1.

Mahasiswa biasanya tertarik untuk menggunakan apa yang
kebanyakan teman sebaya ‘mereka-gunakan. Dengan demikian,
faktor lingkungan juga-memberikan-peranan sangat besar terhadap
pembentukan perilaku konsumtif sesecorang. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Subagio (2019) bahwa terdapat pengaruh antara
lingkungan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Lingkungan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang
atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu tindakan serta
perubahan-perubahan perilaku setiap individu (Arini, 2021). Jika
dibandingkan dengan laki-laki, perempuan jauh lebih cenderung

untuk membeli bukan berdasarkan kebutuhan atau membeli barang-



barang yang mereka tahu tidak dibutuhkan, menjadikan kegiatan
berbelanja tanpa perencanaan dan membeli barang sesering
mungkin. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Fajar, Abadi et al.,
2020) yang menyatakan bahwa sebanyak 86% wanita (mahasiswi)
lebih mementingkan penampilan dan senang melakukan aktivitas
berbelanja.

Lingkungan juga erat. hubungannya dengan bagaimana
seseorang dapat mempengaruhi orang lain dalam kegiatan konsumsi.
Lingkungan inilah yang akan menjadi acuan atau referensi bagi para
mahasiswa, yang hingga kemudian mengarahkan mereka untuk
melakukan pembelian. Lingkungan memiliki kekuatan yang sering
memaksa konsumen untuk'menibeli barang tanpa harus membangun
perasaan dan kepercayaan térhadap produk yang ingin dibeli. Dalam
halvini, pengambilan keputusan konsumen tidak hanya melalui
kepuitusan rasional, tetapi, juga anelalui perasaan yang dibangun
terhadap produk dan jasa“ yang diinginkan (Arini, 2021). Hal ini
membuktikan bahwa-kekuatan-lingkungan seperti lingkungan fisik,
sarana promosi.-dan.tekanan ekonomi merupakan indikasi tindakan
pembelian secara langsung yang dilakukan konsumen.

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok konsumen yang
mempunyai kebiasan berperilaku konsumtif. Studi yang dilakukan
oleh Cahyani (2023) mengatakan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
IAIN Manado. Selain itu, perilaku konsumtif juga dapat disebabkan

adanya pengaruh dari media sosial yang berkembang dengan pesat
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sehingga mampu mempengaruhi gaya hidup seseorang (Arini,
2021). Yuni (2022) juga menambahkan bahwa perilaku konsumtif
mahasiswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu gaya hidup,
selera dan teman sebaya. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya
memfokuskan pada gaya hidupymedia sosial, dan lingkungan.
Kepekaan mahasiswa terhadap trend yang ada menyebabkan
mahasiswa cenderung mengikuti mode yang sedang berkembang.
Bagi mahasiswa untuk diakui eksistensinya/leh lingkungan maka
mereka harus mengikuti perkembangan trend yang sedang beredar.
Keinginan ini akan menjadi masalah ketika dilakukan. secara
berlebihan dan di luar kemampuan diri. Begitu pula yang terjadi
dengan mahasiswa di Kota Banda Aceh khususnya mahasiswa yang
berada di Kecamatan Syiah'Kuala, terutama mereka yang berada di
lingkungan kampus USK (Universitass Syiah Kuala), UBBG
(Universitas Bina Bangsa, Getsempena), UIN Ar-Raniry, Kampus
Ubbudiyah serta UNADA (Universitas Al-Wasliyah Darussalam).
Kecamatan Syiah-Kuala-merupakan salah satu tempat yang
mayoritas ' keberadaan. perguruan tinggi dan _mahasiswa terbanyak
yang ada di Kota Banda Aceh, dengan jumlah rata- rata mahasiswa
yaitu sebanyak 58,171 mahasiswa aktif (BPS, 2023). Selanjutnya
berdasarkan pengamatan penulis selama berinteraksi dengan
mahasiswa, ditemukan bahwa sebagian dari mereka memiliki
penampilan yang lebih modis dan menarik terutama pada kaum
perempuan. Kondisi tersebut memperlihatkan keunikan dari

mahasiswa yang seyogyanya berbelanja buku-buku demi menunjang
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pendidikan berbalik lebih memusatkan berbelanja yang berkaitan
dengan penampilan mereka.

Pada dasarnya, kebutuhan setiap mahasiswa hampir sama,
hal yang membedakannya adalah pemenuhan kebutuhan sekunder
dari setiap individu. Sebagian/besar mahasiswa pada masa sekarang
kesulitan untuk mengimbangi apa yang,dimiliki oleh mahasiswa
lainnya. Namun, demi pengakuan eksistensi dan kepentingan gengsi,
maka miereka juga akan mengikuti apa yang mahasiswa lainnya
lakukan.

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan di atas, maka
perilaku konsumtif sangat menarik untuk diteliti, karena memang
dewasa ini perilaku konsumtif banyak ditemui di berbagai kehidupan
di masyarakat khususnya mahasiswa yang ada di Kecamatan Syiah
Kuala Kota Banda,Aceh , maka penelitistertarik untuk membahas
lebih lanjut mengenai “Pengarub”Eksistensi Media Sosial, Gaya
Hidup, dan Lingkungan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
(Studi pada Mahasiswa d1 Kecamatan Syiah Kuala)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh eksitensi media sosial terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa di Kecamatan Syiah Kuala ?
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2. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa di Kecamatan Syiah Kuala ?
Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa di Kecamatan Syiah Kuala ?
Bagaimana pengaruh/eksistensi media sosial, gaya hidup,
dan lingkungan terhadap perilaku, konsumtif mahasiswa di

Kecamatan Syiah Kuala ?

1.3. Tujuan Penelitian

Dengan adanya rumusan masalah di atas peneliti mempunyai

tujuan yakni:

1.

Untuk mengetahui pengaruh eksistensi media sosial terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa di Kecamatan Syiah Kuala.
Untuk mengetahui pengaruh /gaya‘hidup terhadap perilaku
konsumtif mahastswa di Keécamatan Syiah Kuala.

Untuk mengetahut pengaruh-lingkungan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa di Kecamatan Syiah Kuala.
Untuk.mengetahui pengaruh_eksistensi media sosial, gaya
hidup dan “lingkungan terhadap perilaku konsumtif

mahasiswa di Kecamatan Syiah Kuala.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat
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berupa kegunaan yang bersifat teori dan kegunaan praktis, seperti

kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengetahuan mahasiswa khususnyardalam bidang Ilmu Ekonomi.
Selain itu, pené¢litian juga dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya mengenai pemahaman dalam manajemen keuangan dan

perilaku konsumtif.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis
Sebagai salah satu_syarat mendapat’ gelar sarjana Ilmu
Ekonomindi ‘Universitas Islam/Negeri Ar-Raniry Fakultas
Ekonomi dan "Bisnis Tslam«dan juga untuk menambah
pengetahuan 7 serta wpengalaman penulis agar dapat
mengembangkan- timi~yang diperoleh selama mengikuti
petkuliahan ASelaintita penulis'dapat membandingkan antara
teort yang diajarkan di dunia kampus dan praktek yang
terjadi di lapangan.

2. Bagi Pembaca
Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi atau pengetahuan tambahan tentang perilaku

konsumtif dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

14



3. Bagi Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi dan referensi bagi para akademisi dan juga dapat

menjadi landasan perbandingan dalam penelitian di masa

emberikan masukan

bagai berikut:

atika pada‘pemBahdsah disust

Bab I menguraikan latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.
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2. Bab II Landasan Teori
Bab II merupakan kerangka teori dan landasan teori yang
terdiri dari teori, temuan penelitian terkait, model
penelitianatau kerangka berpikir.

3. Bab III Metodologi Peneliti
Bab III,

mbahas tentang metodelogi
penelitic pendekatan penelitian,

ber data, teknik

PLECCTE N
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